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Abstract

This paper discusses about preservation of maritime archeological resources by integrat-
ing the use of wrecksite as a dive tourism object with coral reefs conservation so it can im-
prove the community's economy. The method used in this paper is literature study in the
form of an examination of library materials such as books, articles, research reports, and
other notes. Main data are archeological research reports in Sungai Padang Village con-
ducted by South Sumatra Archaeological Office in 2017 and 2019. While supporting data
are publications about the use of maritime cultural heritage as a tourist attraction and its
management. Wreck dive is a special interest tourism that only has less interest as other di-
ve tourism, so it must be synergized with other dive tourism objects, such as coral reefs. The
attraction of diving tourism products needs to be packaged by activities based on coral reef
conservation activities and site conservation so that diving tourism attractions on wreck
sites can be more preserve and sustainable.

Keywords: Site Preservation; Ecotourism,; Sustainable Tourism

Abstrak. Tulisan ini membahas tentang pelestarian sumberdaya arkeologi maritim
dengan cara mengintegrasikan pemanfaatan situs kapal tenggelam sebagai obyek wisata
selam dengan konservasi terumbu karang sehingga dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat. Metode yang digunakan dalam tulisan ini berupa studi kepustakaan yang beru-
pa penalaahan terhadap bahan pustaka berupa buku, artikel, laporan penelitian dan catatan
lainnya. Data utama berupa laporan penelitian arkeologi di Desa Sungai Padang yang dil-
akukan oleh Balai Arkeologi Sumatera Selatan tahun 2017 dan 2019. Sedangkan data pen-
dukung berupa publikasi tentang pemanfaatan warisan budaya maritim sebagai objek wisata
dan pengelolaannya. Wreckdive merupakan wisata minat khusus yang hanya memiliki pemi-
nat tidak sebanyak wisata selam lainnya sehingga harus disinergikan dengan obyek wisata
selam lainnya antara lain terumbu karang. Daya tarik produk wisata selam perlu dikemas
dalam bentuk kegiatan yang berbasis pada aktivitas konservasi terumbu karang dan peles-
tarian situs sehingga atraksi wisata selam di situs kapal tenggelam dapat lebih terjaga dan
berkelanjutan .

Kata kunci: Pelestarian Situs; Ekowisata; Pariwisata Berkelanjutan

1. Pendahuluan tenggelam menyimpan “harta karun”,

Tingginya minat para kolektor barang
antik terhadap tinggalan arkeologi yang be-
rasal dari kapal tenggelam menyebabkan
tinggalan tersebut memiliki nilai ekonomis
yang sangat tinggi. Hal ini dikarenakan
adanya situs

anggapan bahwa kapal

bahkan terkadang juga diperparah oleh pem-
beritaan yang berlebih dari media massa se-
hingga menyebabkan sekelompok orang
cenderung ingin memilikinya karena dapat
dijadikan simbol kekayaan atau prestise
(Scott-Ireton and McKinnon, 2015:158).
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Ketidaktahuan nelayan akan nilai ekonomis

tinggalan arkeologi dari situs kapal
tenggelam kemudian dimanfaatkan oleh
“pemburu harta karun” sehingga mereka
menjanjikan bayaran yang tinggi kepada
nelayan jika menemukan situs (Flecker,
2017:7-8). Hal ini menyebabkan maraknya
penjarahan terhadap situs kapal teng-gelam
meskipun pemerintah telah menerbitkan
payung
keberadaan sumber daya arkeologi maritim,
yaitu Undang Undang No 11 Tahun 2010

tentang Cagar Budaya. Keadaan ini menjadi

hukum  untuk  melindungi

semakin rumit karena adanya peraturan-
peraturan yang diterbitkan oleh pemerintah
tentang pengelolaan sumber daya arkeologi
maritim yang saling tumpang tindih sehing-
ga unit-unit pelaksana terkait sering ber-
konflik (Rachmana, 2015:372).

Dalam aktivitasnya, para penjarah hanya
mengambil artefak-artefak yang utuh dan
dianggap memiliki nilai ekonomis saja.
Pengabaian terhadap artefak yang tidak utuh
apalagi tidak memiliki nilai ekonomis dapat
mengakibatkan hilangnya nilai sejarah, bu-
daya dan ilmu pengetahuan dari sumber
daya maritim tersebut (Claesson, 2011:68).
Sebagai warisan budaya masa lalu, situs ka-
pal tenggelam juga diharapkan memiliki
nilai ekonomis sehingga dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyara-
kat namun demikian bukan nilai ekonomis
seperti yang diuraikan sebelumnya melain-
kan sebagai objek wisata.

Penjarahan  terhadap  situs  kapal
tenggelam dilakukan dengan cara mem-
bongkar paksa sisa-sisa kapal secara tidak

langsung juga berakibat pada rusaknya
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terumbu karang di sekitar situs. Kerusakan
terumbu karang ini pada akhirnya dapat
mengakibatkan berkurangnya hasil tangka-
pan nelayan setempat karena populasi ikan
dan hewan laut lainnya yang tinggal di
terumbu  karang  berkurang  (Fenner,
2012:118; Rogers, Blanchard, and Mumby,
2017:4-5).

Selain bermanfaat sebagai sumber mata
pencaharian nelayan, terumbu karang juga
dimanfaatkan sebagai obyek wisata. Namun
demikian penangkapan ikan dan hewan laut
lainnya yang secara berlebihan serta aktivi-
tas wisata yang tidak terkendali dapat
mengakibatkan ekosistem terumbu karang
menjadi terdegradasi (Sammarco, 2008:109;
Susi-loningtyas, Handayani, and Amalia,
2017:7; Lelloltery, et al., 2018:1094).
Mengatasi hal tersebut sudah selayaknya
pemanfaatan sumber daya kelautan dikelola
secara menyeluruh  sehingga tekanan
ekologis yang mengakibatkan penurunan
kualitas dan daya dukung ekosistem
perairan pantai dapat dikurangi (Edwards,
ed, 2010:5;
2015:898).

Tulisan ini

Johnson and Jackson,
bertujuan untuk meng-
integrasikan upaya pelestarian sumberdaya
arkeologi maritim dengan konservasi terum-
bu karang sehingga mendorong pemerintah
daerah untuk segera menetapkan sumber
daya arkeologi tersebut sebagai cagar bu-
daya. Upaya ini pada dasarnya karena kedua
sumber daya tersebut dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu sumber daya yang dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat,
yaitu sebagai objek wisata bahari khususnya

wisata selam. Pengelolaan secara terin-
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tegrasi terhadap sumber daya arkeologi ma-
ritim ini dengan sumber daya kelautan
lainnya sangat diperlukan karena terkait
dengan kelestarian kedua sumber daya terse-
but sehingga dapat mendatangkan para
wisatawan dan investor yang akhirnya dapat
me-ningkatkan pendapatan penduduk setem-
pat (Nunes and Roeder, 2014:35-44; Nocca,
2017:2-28).

2. Metode Penelitiam

Metode yang digunakan dalam tulisan ini
merupakan studi kepustakaan yang berupa
penalaahan terhadap bahan pustaka berupa
buku, artikel, laporan penelitian dan catatan
lainnya. Data pada tulisan ini adalah data
pustaka berupa laporan penelitian arkeologi
di Desa Sungai Padang yang dilakukan oleh
Balai Arkeologi Sumatera Selatan tahun
2017 dan 2019. Data yang dikumpulkan
berupa informasi tentang situs-situs bawah
air di Desa Sungai Padang dan informasi
tentang lingkungan perairan di Desa Sungai
Padang. Selain itu publikasi tentang pem-

anfaatan warisan budaya maritim sebagai

objek wisata dan pengelolaannya juga

digunakan sebagai data pendukung.

3. Pembahasan
3.1. Sumber Daya Arkeologi Maritim Di
Desa Sungai Padang

Desa Sungai Padang terletak di wilayah
Kecamatan Sijuk, Kabupaten Belitung,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Secara geografis desa ini berada di bagian
utara Pulau Belitung tepatnya di Teluk
Calang. Di sepanjang teluk tersebut mem-
bentang terumbu karang tepi (fringing reef).
Perairan di sekitar gugusan karang tersebut
memiliki kedalaman maksimal hanya 10 m
bahkan di beberapa lokasi berupa zona in-
tertidal sehingga pada saat surut lokasi ter-
sebut tampak seperti daratan. Secara umum
hingga jarak sekitar 600 m dari garis pantai,
perairan di utara Belitung masih dipengaruhi
oleh pasang surut air laut (Gambar 1). Ber-
dasarkan tabel pasang surut yang dikeluar-
kan oleh Dinas Hidro-Oseanografi TNI AL
tahun 2001 diketahui bahwa perairan bagian

bagian utara Belitung mencapai titik teren-

Gambar 1. Kondisi Geografis Perairan Bagian Utara Pulau Belitung (Sumber: Balar Sumsel 2017)
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Gambar 2. Lokasi Situs Karang Kapal 1 dan Karang Kapal 2 (Sumber: Balar Sumsel 2019)

dah pada saat surut hingga 40 cm (Novita,
Atmodjo, dan Ramadhan, 2017:2). Kondisi
ini menunjukkan bahwa kegiatan pelayaran
di wilayah perairan ini sangat tergantung
pada waktu pasang surut air laut untuk
menghindari karam. Berdasarkan kondisi
tersebut tidak mengherankan jika di wilayah
perairan ini banyak memiliki potensi sumber
daya arkeologi maritim berupa situs kapal
tenggelam.

Penelitian Balai Arkeologi Sumatera Se-
latan menunjukkan terdapat dua situs kapal
tenggela di wilayah perairan Sungai Padang,
yaitu Situs Karang Kapal 1 dan Situs Ka-
rang Kapal 2 (Gambar 2). Kedua situs terse-
but secara geografis berada pada satu
gugusan karang yang oleh penduduk setem-
pat disebut dengan Karang Kapal. Berdasar-
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kan hasil penelitian Balai Arkeologi Su-
matera Selatan tahun 2017, di area ini ter-
dapat gugusan karang dangkal sepanjang +
1,5 km dengan kedalaman paling dangkal
antara 1-2 meter yang cukup berbahaya bagi
jalur lalu lintas pelayaran (Novita, Atmodjo,
dan Ramadhan, 2017:6-7).

Situs Karang Kapal 1 merupakan lokasi
tenggelamnya kapal kayu yang saat ini
keadaannya sudah sangat rusak dan tidak
lagi membentuk profil sebuah kapal. Bagian
-bagian kapal yang sebagian besar merupa-
kan balok-balok kayu tersebut terendapkan
pada area lereng terumbu pada kedalaman
mulai dari + 7 meter hingga di dasar laut
pada kedalaman + 16 meter. Selain kayu, di
area Situs Karang Kapal 1 juga terdapat

temuan-temuan yang kemungkinan besar
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berasosiasi dengan sisa kapal tersebut, anta-
ra lain pipa besi, kayu berlapis serat fiber,
selang fleksibel, serta ban luar kendaraan
bermotor (Gambar 3), (Novita, Atmodjo,
dan Ramadhan, 2017:17).

Bagian kapal yang terendapkan pada ler-
eng terumbu sebagian berada di bawah reef
rubble, sedangkan untuk bagian yang ter-
endapkan pada dasar laut sebagian tertutup
oleh lapisan pasir. Selain itu pada beberapa
bagian kapal banyak yang sudah ditumbuhi
oleh terumbu karang. Luasan distribusi
temuan di Situs Karang Kapal 1 tersebar
sepanjang + 70 meter, dengan pola sebaran
tidak beraturan yang sejajar dengan zona
lereng terumbu (Gambar 4) (Novita, Atmod-
jo, dan Ramadhan, 2017:17).

Situs Karang Kapal 2 merupakan situs
kapal tenggelam yang memiliki kedalaman
3 sampai 10 m dari per-mukaan laut dengan

visibility 3 sampai 5 meter. Keadaan dasar

Gambar 3. Situasi Situs Karang Kapal 1 (Sumber: Balar Sumsel 2017)

laut didominasi oleh pasir, soft coral dan
hard coral. Kapal yang tenggelam di situs
ini berupa kapal besi (Gambar 5). Oleh
penduduk Desa Sungai Padang, situs ini di-
namakan Karang Timah karena pada tahun
1990-an saat situs tersebut ditemukan ban-
yak terdapat balok-balok timah di dalam
kapal yang tenggelam di situs tersebut
(Gambar 6) (Novita, et al., 2019:26).
Penyebab tenggelamnya kapal pada Situs
Karang Kapal 2 dilihat dari sebaran temuan
yang berada di tengah-tengah karang keras
kemungkinan besar karena menabrak ham-
paran karang keras yang melintang dari ba-
rat ke timur. Terlebih jika dilihat dari
kedalaman temuan komponen kapal yang
berada pada kedalaman antara 3-5 meter.
Pertumbuhan karang pada kedalaman antara
5-10 meter akan semakin cepat karena be-
rada pada lingkungan perairan yang masih

mampu dijangkau cahaya matahari. Per-
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tumbuhan karang yang masif tanpa disadari
menjadi malapetaka bagi kapal-kapal yang
melintas di perairan utara Pulau Belitung
terutama kapal kargo berbahan besi yang
marak digunakan di perairan Nusantara pada
awal abad XX. Ukuran kapal yang cukup
besar tidak memungkinkan bagi para nahko-
da untuk mengamati kondisi perairan yang

akan dilewati secara menyeluruh sehingga

kapal akan menabrak gugusan karang keras
dan akhirnya karam seperti kapal pada Situs
Karang Kapal 2 (Novita, ef al., 2019:30).
3.2.. Keragaman Terumbu Karang di
Gugusan Karang Kapal

Perairan bagian utara Belitung umumnya
bersifat perairan terbuka, yaitu tipe perairan
yang menghadap ke arah laut lepas tanpa

adanya penghalang baik itu pulau maupun
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Gambar 4. Sebaran Temuan Arkeologi di Situs Karang Kapal 1 (Sumber: Balar
Sumsel 2017)
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PETA SEBARAN TEMUAN
DI SITUS KARANG KAPAL 2

T
1078827E

KETERANGAN

Jenis Temuan

0

1:350
0 4 8
——

Meters.

Referensi Peta
1. Peneittian 2019

Tahun 2019

Diukur, diciah, dan digambar oleh
Tim Penelitian Pola Hubungan Mariti
Stus-situs & DAS Sungai Padang Awal

Gambar 6. Sebaran Temuan Arkeologi di Situs Karang
Kapal 2 (Sumber: Balar Sumsel 2019)

daratan di depannya sehingga sangat di-
pengaruhi oleh ombak dan gelombang. Da-
lam hal ini laut lepas yang berada di bagian
utara Belitung adalah Laut Cina Selatan.
Berdasarkan kedalamannya perairan Beli-
tung termasuk ke dalam perairan dangkal.
Kedalaman 5 m dapat ditemukan di bebera-
pa bagian yang berjarak 500 m dari garis
pantai. Selebihnya di bagian pantai lainnya
memiliki kedalaman rata-rata sekitar 10-15
m. Perairan yang agak jauh memiliki kedala-
man sekitar 15-30 m.

Perairan Belitung merupakan salah satu
perairan yang memiliki terumbu karang
yang tumbuh dengan baik. Hal ini dikare-
nakan wilayah perairan ini bukan merupa-
kan muara sungai-sungai besar seperti yang

terdapat di daratan Sumatera. Tingkat salini-

tas dan kejernihan air di wilayah ini sangat
cocok untuk menunjang tumbuhnya koloni
karang dengan baik (Gambar 7).

Karang Kapal merupakan gugusan terum-
bu karang penghalang (barrier reef) yang
terletak + 13 km arah utara Desa Sungai Pa-
dang. Pengamatan pada saat penelitian,
secara umum terumbu karang yang terdapat
di sekitar Situs Karang Kapal 1 dan Karang
Kapal 2 terdiri dari hard coral dan soft cor-
al. Hard coral didominasi oleh Acroporidae
sedangkan soft coral didominasi oleh Goni-

opora sp dan Sarcophyton sp.

3.3. Pelestarian Situs Arkeologi Maritim

Sebagai Daya Tarik Wisata Bahari
Wisata bahari sebagai bagian dari wisata

atau

berbasis sumberdaya alam alami
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Gambar 7. Keragaman terumbu karang di sekitar
Gugusan Karang Kapal (Sumber: Balar
Sumsel 2019)

dikenal sebagai ekowisata, merupakan jenis
wisata minat khusus yang aktivitasnya
terkait langsung dengan wilayah laut baik di
pesisitr  (coastal), di permukaan laut
(marine), maupun kegiatan yang dilakukan
di bawah permukaan laut (submarine). Ada-
pun wisata minat khusus didefinisikan se-
bagai suatu bentuk perjalanan wisata
wisatawan menglinjungi suatu tempat karena
memiliki minat atau tujuan khusus terhadap
suatu daya tarik atau kegiatan yang di lokasi
atau daerah tujuan wisata tersebut. Dalam
penyelenggaraannya, salah satu aktivitas
wisata bahari yang berkembang pesat dan
banyak diminati akhir-akhir ini khususnya
oleh wisatawan mancanegara yang berkun-
jung ke Indonesia adalah wisata selam.
Permasalahannya di satu sisi banyak area
terumbu karang sebagai daya tarik wisata
selam (dive spot), secara umum kondisinya

sudah mengkhawatirkan. Menurut data dari
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Lembaga Ilmu Pengetahuan Indo-nesia
menunjukkan hanya 6,39% terumbu karang
dalam kondisi sangat baik, 23,40% kondisi
baik, 35,06% kondisi cukup dan kondisi bu-
ruk sebesar 35,15% (Lembaga Ilmu Penge-
tahuan Indonesia 2018). Di sisi lain dari
berbagai catatan sejarah dalam dan luar
negeri, disebutkan bahwa wilayah perairan
Indonesia termasuk di perairan Belitung di-
perkirakan terdapat banyak benda tinggalan
budaya maritim seperti kapal tenggelam
(shipwreck) yang telah berumur ratusan ta-
hun dan belum dimanfaatkan secara optimal.
Hingga saat ini benda tinggalan budaya mar-
itim yang memiliki nilai ilmu pengetahuan
(scientific  value) dan nilai ekonomi
(economic value) tinggi, keberadaannya se-
makin berkurang akibat meningkatnya peng-
angkatan ilegal dan pencurian baik oleh
perseorangan atau perusahaan domestik

maupun asing.
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Mengatasi kondisi tersebut, diperlukan
suatu cara, konsep atau pen-dekatan yang
mampu meningkatkan posisi daya tarik In-
donesia sebagai destinasi wisata selam
dunia, sekaligus mampu memperkuat upaya
konservasi terumbu karang serta pelestarian
tinggalan budaya maritim. Salah satunya
adalah dengan memanfaatkan pariwisata
berkelanjutan sebagai alat untuk mengemas
setiap kegiatan atau aktivitas konservasi
terumbu karang serta pelestarian tinggalan
budaya maritim sebagai daya tarik wisata
bahari khususnya wisata selam. Pendekatan
ini memungkinkan wisatawan turut ber-
peran aktif serta memberikan kepuasan ter-
hadap pengalaman dan pengetahuan yang

diperolehnya.

3.4. Pembahasan

Saat ini Desa Sungai Padang sudah
ditetapkan sebagai salah satu kawasan ge-
opark. Sungai yang membelah Desa Sungai
Padang merupakan alur yang terbentuk dari
kontak antara batuan sedimen formasi ke-
lapa kampit berusia 245-360 juta tahun
yang diterobos batuan granit berumur 230
juta tahun yang merupakan zona lemah
yang akhirnya terbentuk sungai purba. Di
sepanjang sungai ini terdapat situs-situs
arkeologi yang memiliki rentang waktu dari
abad XIII hingga awal abad XX.

Dengan ditetapkannya Desa Sungai Pa-
dang menjadi geopark, maka dapat dipasti-
kan desa ini menjadi salah satu destinasi
wisata unggulan dari Kabupaten Belitung.
Berkenaan dengan hal tersebut Situs Karang
Kapal 1 dan Karang Kapal 2 dapat di-

manfaatkan menjadi destinasi wisata. Pem-

anfaatan situs arkeologi menjadi destinasi
wisata secara ekonomi dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat, namun
jika tidak dikelola dengan baik kelestarian
tersebut  akan  terancam
2017:75-148).

demikian pemanfaatan yang berlebihan

situs-situs
(Ardiwidjaja, Namun
dapat memberikan tekanan yang sangat be-
rat bagi sisa kapal tenggelam di kedua situs
tersebut, demikian juga ekosistemnya.
Kedalaman situs cukup ideal untuk
penyelaman bagi peselam berbagai kriteria.
Peselam pemula umumnya memiliki ke-
cenderungan untuk memegang  atau
menginjak komponen kapal sebagai pegan-
gan atau pijakan untuk mengatur bouyancy.
Tindakan dari peselam tersebut jika ter-
akumulasi dapat memberi dampak negatif
terhadap sisa kapal tenggelam yang pada
dasarnya sangat rapuh. Kerusakan kimiawi
pada komponen kapal juga dapat terjadi
dikarenakan dikarenakan gelembung udara
dari penyelam yang mempercepat proses
korosi pada komponen kapal (Ridwan, et
al.,2015:84-133; Pratama, 2018:58-77).
Kerusakan ekosistem di sekitar situs
yang diakibatkan oleh keteledoran dan
ketidakhati-hatian penyelam berupa ru-
saknya terumbu karang sehingga spesies
ikan yang terdapat di situs tersebut berku-
rang. Kepakan fin peselam juga dapat
mengakibatkan pasir di dasar laut menjadi
teraduk sehingga beresiko merusak terumbu
karang dan dapat mematikan hewan-hewan
yang hidupnya di bawah pasir. Pemberian
makanan kepada ikan-ikan di sekitar situs
sebenarnya menyalahi kaidah konservasi

perikanan karena dapat merusak pola diet
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dari ikan-ikan tersebut (Ridwan, et al.,
2015:48-133; Pratama, 2018:57-77). Selain
faktor manusia, ancaman kelestarian situs
kapal tenggelam juga dapat juga disebabkan
oleh alam. Tingginya dinamika perairan se-
perti perubahan kondisi arus, kecepatan an-
gin yang memicu gelombang dapat me-
nyebabkan sisa kapal tenggelam mengalami
kerusakan fisik (Ridwan, et al., 2015:48-
133).

Wreck dive merupakan wisata minat khu-
sus yang hanya memiliki peminat tidak
sebanyak wisata selam lainnya sehingga un-
tuk keberlanjutannya harus disinergikan
dengan obyek wisata selam lainnya antara
lain terumbu karang. Penelitian Fauziah
(2010:88) telah mengidentifikasi potensi
ekowisata bahari di Taman Nasional Kari-
mun Jawa yang menjadi tujuan utama
wisatawan ke wilayah ini adalah potensi
terumbu karang, fauna laut, reruntuhan ka-
pal, yang
perpaduan antara bukit dan laut, hutan man-

pemandangan menyajikan
grove, dan fauna darat. Selain itu Hidayah,
et.al., (2017:93-98) yang menunjukan dalam
suatu kegiatan wreckdive selalu diselingi
dengan penyelaman lain untuk menikmati
obyek-obyek lain seperti terumbu karang
dan keanekaragaman hayati lainnya. Ber-
dasarkan hal tersebut maka pengelolaan
terpadu dalam pengembangan wisata selam
sehingga memiliki manfaat bagi masyarakat
Sungai Padang.

Dalam Undang-Undang nomor 11 tahun
2010 tentang Cagar Budaya, pelestarian
Cagar Budaya secara fisik dan nilai yang
dikandungnya harus mendapat perlindungan

hukum oleh pemerintah. Adanya jaminan
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hukum maka, eksistensi dari tinggalan bu-
daya tersebut dapat dipertahankan, sehingga
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan un-
tuk kepentingan masyarakat.

Pelestarian sumber daya arkeologi pada
dasarnya tidak hanya sekedar melestarikan
fisik bendanya, namun yang menjadi lebih
mendasar adalah melestarikan nilai yang
dikandung oleh sumber daya tersebut. Nilai
penting dari sumber daya arkeologi dapat
dijadikan acuan untuk menentukan strategi
pelestarian ke depan. Untuk maksud tersebut
Situs Karang Kapal 1 dan Karang Kapal 2
perlu ditetapkan sebagai situs cagar budaya
dengan memperhatikan ketentuan undang-
undang sehingga keberadaan situs-situs ter-
sebut mendapat jaminan hukum negara.
Selain itu diperlukan juga penyusunan ke-
bijakan khusus yang mengatur tentang
obyek wisata selam terkait pembatasan
wisatawan untuk menyelam di perairan
Sungai Padang khususnya maupun Belitung
pada umumnya. Pengaturan ini pada da-
sarnya bertujuan untuk mengurangi tekanan
terhadap  keberadaan  situs ~ maupun
ekosistem di sekitarnya.

El-Kady  (2017:222-237),

pengelolaan situs kapal tenggelam untuk

Menurut

menjadi produk daya tarik pariwisata
sekaligus melestarikannya, dapat dilakukan
dalam berbagai cara dengan melihat pada
tujuan pelestarian yang mempertimbangkan
sifat dan kondisi in situ situsnya. Pada da-
sarnya pengelolaan situs kapal tenggelam
bertujuan untuk melindungi dan menyela-
matkan situs itu sendiri. Secara rinci upaya-
upaya pengelolaan tersebut dapat dilihat pa-

da uraian-uraian berikut:
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a. Pengelolaan dengan tujuan perlindungan.

Pengelolaan  ini  mempertimbangkan
upaya pelestarian in situ sebagai pilihan per-
tama yang harus dilakukan adalah karena
dalam periode tertentu objek atau artefak
bawah laut serta lingkungan laut sekitarnya
menun-jukan keseimbangan tanpa terancam
oleh degradasi, arus, dan pelapukan.
Mengacu pada sifat, kondisi dan keletakan
situs kapal tenggelam, beberapa pendekatan
dapat di-terapkan untuk dikemas sebagai
daya tarik atraksi wisata:

1. Taman Arkeologi Bawah Air. Pen-
dekatan ini lebih praktis memamerkan
situs kapal tenggelam sebagai daya
tarik atraksi wisata khususnya selam
dan snorkeling dalam kondisi in situ,
yang kedalamannya tidak melebihi
dari 40 meter dan resmi dikelola oleh
pihak yang berwenang dengan sifat
akses terbuka. Kriteria layaknya di-
kembangkan taman situs kapal

tenggelam ini antara lain mudah di-
akses, kondisi lingkungan harus
dikelilingi oleh ekosistem laut yang
beragam dan jernih, serta kondisi pe-
lestarian in situ di dasar laut. Di be-
berapa negara, taman seperti ini sudah
di-kembangkan, seperti di Baia Italia
dan Florida yang menampilkan taman
situs kapal tenggelam. Secara umum
dengan taman ini dimungkinkan
dikemas produk wisata bahari yang
dapat memberikan pengalaman dan
pengetahuan, tentang warisan budaya
maritim kepada wisatawan melalui pe-
nyelaman, snorkeling atau perahu

dengan gelas kaca di dasarnya (Sub

Bottom Glass). Untuk menjaga nilai
dan keberadaan situs, maka perlu
ditetapkan prosedur akses wisatawan
yang harus didampingi pemandu (dive
master) dan panduan yang boleh dan
tidak boleh (do's and don't) dilakukan
wisatawan selama mengunjungi situs.
2. Museum Arkeologi Bawah Air. Pen-
dekatan ini cukup kompleks untuk me-
mamerkan situs kapal tenggelam se-
bagai daya tarik atraksi wisata dalam
kondisi in situ. Berbagai resiko perlu
diperhitungkan secara matang dalam
membangun museum agar tidak meng-
ganggu dan merusak situs. Kriteria la-
yaknya dikembangkan museum ting-
galan budaya maritim ini antara lain
dibangun di kawasan pesisir dan laut,
koleksi museum berupa ting-galan bu-
daya maritim bersifat in sifu atau ti-
dak in situ, kondisi lingkungan situs
terdapat ekosistem laut dan jernih, ser-
ta mampu melayani pengunjung
melihat situs arkeologi di bawah air
tanpa menjadi basah. Beberapa ne-
gara sudah membangun museum
arkeologi bawah air yang prinsip
tidak jauh berbeda

dengan bangunan Seaworld, misalnya

bangunannya

Museum Baiheliang di Cina dan Mu-
seum Bawah Air di Alexandria.
b. Pengelolaan dengan tujuan Penyelamatan
Pengelolaan ini mempertimbangkan sifat
dan kondisi situs tidak memungkinkan
upaya pelestarian in situ dilakukan karena
risiko ke-usakan dan kehilangan dari nilai
dan keberadaan situs kapal tenggelam cukup

besar oleh manusia atau kondisi lingkungan
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bawah laut seperti arus, pelapukan, atau le- berapa tindak lanjut penyelamatan situs

tak kedalaman situs lebih dari 40 meter. Se- yang dapat dilakukan:
Bawah  Air.

Penyelamatan artefak-artefak dari situs

hingga perlu diselamatkan dengan cara 1. Museum  Arkeologi
memindahkan artefak di situs ke darat atau

menutup akses bagi siapapun ke situs. Be- kapal tenggelam yang ada di dasar laut

diangkat ke darat dan disimpan untuk

Tabel 1. Daya Tarik Produk Wisata Bawah Air Berdasarkan Aktivitas (Sumber: diolah dari berbagai sumber)

DAYA TARIK KONSERVASI SUMBERDAYA

HAYATI BAWAH AIR

DAYA TARIK PELESTARIAN TINGGALAN
BUDAYA BAWAH AIR

Produk Wisata

Mengembalikan area
terumbu karang yang
rusak

Meningkatkan
blomassa dan keane-
karagaman hayati
laut

Edukasi

Pengendalian erosi
dan degradasi ling-
kungan

Pengawasan Polusi
wilayah perairan

Memperkuat
Ekosistem pesisir

Kegiatan/aktiitas

¢ Budidaya terumbu
e Penanaman terumbu

e Rehabilitasi Ekosistem

¢ Penyediaan Saranan dan
Prasarana

Sosialisasi dan kampanye
masyarakat dan wisatawan
terkait pelestarian ekosistem
laut

Mengembangkan jalur bawah
air yang mendidik

Pemanfaatan Kawasan
Restorasi yang dapat diakses
untuk snorkeling

Perlindungan habitat pantai

Pengelolaan sampah plastic di
pantai dan daratan dengan benar intervensi situs

e Perlindungan hutan
Mangroov

e Perlindungan padang lamun
e Perlindungan terumbu karang

Produk Wisata Kegiatan/aktivitas

Preservasi Sebelum
intervensi situs

Penjajagan (reconnaissance)

Pendokumentasian, Pengam-
bilan sampel dan Perencanaan
tindak lanjut

Preservasi selama
intervensi situs

Konservasi preventif di situs
melalui tindakan darurat dan
pencatatan

Konservasi objek in situ

dengan cara:

e Meninggalkan artefak di
situs

e Pemulihan (desalinasi) ob-
jek

Pengangkatan, penanganan
dan pengangkutan objek

Penyimpanan objek setelah
desalinasi

Preservasi sesudah  Konservasi, penyimpanan
preventif serta diagnosis kon-

disi objek

Konservasi, penyimpanan
preventif serta diagnosis kon-
disi objek

Konservasi kuratif yang
terdiri dari beberapa tahap
pembersihan konkresi,
stablisasi, dan pembilasan

Retorasi (penyelesaian dan
konservasi jangka panjang)
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tujuan utama ilmu pengetahuan dan

sekaligus dikemas menjadi atraksi
dengan cara dipamerkan sebagai
koleksi museum.

2. Dokumentasi Digital Situs Kapal

Tenggelam. Penyelamatan melalui

pendekatan visualisasi situs kapal
tenggelam yang sifat aksesnya ter-
tutup, tidak jelas atau kondisinya
keberadaannya terletak terlalu dalam
di dasar laut, dapat dilakukan dengan
men-dokumentasikan secara detail me-
Hasil

pendokumentasian secara digital ber-

lalui  proses  digitalisasi.
peluang untuk dikemas sebagai daya
tarik Museum Virtual yang dita-
yangkan baik secara on maupun off
line. Disamping itu juga bermanfaat
untuk dikemas menjadi daya tarik
teknologi simulasi rekonstruksi tiga

dimensi dan teknologi aug-mented re-

ality.

Mengacu pada Undang undang nomor 10
tahun 2009 tentang Kepariwisataan, pada
Bab 2 Pasal 4 disebutkan bahwa kepa-
riwisataan bertujuan antara lain untuk

meningkatkan  pertumbuhan  ekonomi;

meningkatkan kesejahteraan rakyat; me-
lestarikan alam, lingkungan, dan sumber
daya; serta memajukan kebudayaan. Selan-
jutnya pada Bab 4 Pasal 6 ditegaskan bahwa
pembangunan kepariwisataan diwujudkan
melalui pelaksanaan rencana pembangunan
kepariwisataan

dengan = memperhatikan

keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan

budaya dan alam, serta kebutuhan manusia
untuk berwisata.

Dalam memanfaatkan kawasan Situs Ka-
rang Kapal 1 dan Karang Kapal 2 beserta
lingkungan di sekitarnya sebagai kawasan
sensitif menjadi daya tarik wisata bahari
khususnya wisata selam, perlu dikemas daya
tarik produk wisata bahari termasuk wisata
selam yang berbasis pada kegiatan dan ak-
tivitas konservasi terumbu karang dan peles-
tarian situs (Tabel 1).

Dalam menjaga keseimbangan ekosistem
perairan di sekitar situs, salah satu tindakan
yang dapat dilakukan adalah dengan mem-
buat rumpon baik alami maupun buatan atau
apartemen ikan sebagai pengganti dari
terumbu karang yang proses tumbuhnya me-
makan waktu yang sangat lama. Rumpon
berfungsi sebagai tempat berpijah bagi ikan
dewasa, tempat menempelnya telur ikan ser-
ta areal perlindungan asuhan dan pem-
besaran bagi anak-anak ikan sehingga dapat
memulihkan keter-sediaan sumberdaya ikan
(Kamaali, Baskoro, dan Wisudo, 2016:11-
20). Dengan demikian atraksi wisata selam
di situs kapal tenggelam dapat lebih terjaga

dan berkelanjutan.

4. Simpulan

Dalam Undang-Undang nomor 11 tahun
2010 tentang Cagar Budaya, pelestarian
Cagar Budaya secara fisik dan nilai yang
dikandungnya harus mendapat perlindungan
hukum oleh pemerintah. Adanya jaminan
hukum maka, eksistensi dari tinggalan bu-

daya tersebut dapat dipertahankan, sehingga
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dapat dimanfaatkan dan dikembangkan un-
tuk kepentingan masyarakat.

Pelestarian sumber daya arkeologi pada
dasarnya tidak hanya sekedar melestarikan
fisik bendanya, namun yang menjadi lebih
mendasar adalah melestarikan nilai yang
dikandung oleh sumber daya tersebut. Nilai
penting dari sumber daya arkeologi dapat
dijadikan acuan untuk menentukan strategi
pelestarian kedepan. Selain itu diperlukan
juga penyusunan kebijakan khusus yang
mengatur tentang obyek wisata selam terkait
pembatasan wisatawan untuk menyelam di
perairan Sungai Padang khususnya maupun
Belitung pada umumnya. Pengaturan ini pa-
da dasarnya bertujuan untuk mengurangi
tekanan terhadap kebe-radaan situs maupun
ekosistem di sekitarnya.

Perairan Belitung memiliki potensi sum-
ber daya arkeologi yang merupakan warisan
budaya dari masa lalu, yang merefleksikan
lembar sejarah Pulau Belitung. Sumber daya
arkeologi tersebut berasal masa yang cukup
panjang, yaitu sejak abad XIII hingga awal
abad XX. Sumber daya arkeologi merupa-
kan warisan budaya yang perlu dilestarikan
agar sejarah Pulau Belitung bagian selatan
tidak terlupakan dan tidak kehilangan identi-
tas. Beberapa lokasi yang telah diteliti perlu
ditetapkan sebagai situs cagar budaya untuk
melindungi benda-benda muatan kapal dan

kapal itu sendiri.
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